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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui pengaruh Self-esteem terhadap
sikap kepemimpinan pengurus OSIS SMA Negeri 1 Seputih Agung. Metode dalam
penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah pengurus OSIS SMA Negeri 1 Seputih Agung tahun ajaran
2023/2024.Sampel  penelitian ini berjumlah 37 responden dengan teknik
pengambilan sampel total. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan
wawancara. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebesar 66,6% self-esteem
terhadap sikap kepemimpinan pada pengurus OSIS SMA Negeri 1 Seputih Agung
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat self-esteem yang dimiliki,
pengurus OSIS maka sikap kepemimpinan yang ditunjukan lebih baik hal ini dapat
dilihat dari implementasi sikap jujur, adil, tanggung jawab dan bijaksana.

Kata Kunci: Pengurus OSIS, Self-esteem, Sikap Kepemimpinan.



THE INFLUENCE OF SELF-ESTEEM ON THE LEADERSHIP ATTITUDES
OF THE SEPUTIH AGUNG 1st HIGH SCHOOL OSIS MANAGEMENT

By
YULIA

ABSTRACT

This research aims to determine the influence of Knowing Self-Esteem on the
leadership attitudes of the OSIS administrators at SMA Negeri 1 Seputih Agung.
The method in this research is a descriptive method with a quantitative
approach. The population of this research is the OSIS administrators of SMA
Negeri I Seputih Agung for the 2023/2024 academic year. The sample for this
research consisted of 37 respondents using a total sampling technique. Data
collection techniques used questionnaires and interviews. Based on the research
results obtained, 66.6% of self-esteem towards leadership attitudes in the OSIS
administrators of SMA Negeri 1 Seputih Agung. This shows that the higher the
level of self-esteem that the OSIS administrators have, the better the leadership
attitudes shown, this can be seen. from the implementation of honest, fair,
responsible and wise attitudes

Keywords: Leadership Attitude, OSIS, Management, Self-esteem.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan zaman yang semakin maju dan teknologi yang pesat, dunia
menghadapi tantangan yang kompleks dan dinamis. Untuk mengatasi tantangan ini,
diperlukan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki
keterampilan kepemimpinan yang kuat. Kepemimpinan merupakan kemampuan
untuk mempengaruhi, mengarahkan, dan menginspirasi orang lain dalam mencapai
tujuan bersama. Bagi peserta didik, sikap kepemimpinan menjadi salah satu aspek
penting yang harus dikembangkan sejak dini. Kepemimpinan adalah proses
mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas tugas dari orangorang dalam
kelompok. Kepemimpinan berarti melibatkan orang lain, yaitu bawahan atau

karyawan yang dipimpin (Sunarto, 2005).

Kepemimpinan pada pengurus OSIS melibatkan berbagai kualitas seperti integritas,
tanggung jawab, empati, komunikasi efektif, dan kemampuan untukbekerja dalam
tim (Hadi Mulyono, 2018). Dengan mengembangkan sikap kepemimpinan,
pengurus OSIS tidak hanya dipersiapkan untuk menghadapi dunia kerja yang
kompetitif, tetapi juga untuk menjadi agen perubahan dalam masyarakat. Mereka
akan memiliki kapasitas untuk memimpin dengan bijak, menginspirasi orang lain,
dan membuat keputusan yang berdampak positif. Oleh karena itu, penting bagi
institusi pendidikan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan sikap kepemimpinan melalui kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler,

dan pembinaan yang berkelanjutan (Irawati & Hajat, 2012).

Pendidikan dipercaya sebagai alat strategis meningkatkan taraf hidup manusia.
Melalui pendidikan manusia menjadi cerdas, memiliki skill, sikap hidup yang baik

sehingga dapat bergaul dengan baik pula di masyarakat serta dapat menolong



dirinya sendiri, keluarga, dan masyarakat. Pendidikan menjadi investasi yang
memberi keuntungan sosial dan pribadi yang menjadikan bangsa bermartabat dan
menjadikan individunya menjadi manusia yang memiliki derajat. Pasal 3 Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan
bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi pengurus OSIS
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara

yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam konteks pendidikan dan pengembangan individu, Self-esteem serta sikap
kepemimpinan menjadi dua aspek penting yang saling berkaitan dan mempengaruhi
satu sama lain. Self-esteem adalah evaluasi diri yang dilakukan oleh individu, yang
sebagian besar dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungan dan perlakuan dari
orang lain. Sikap kepemimpinan, di sisi lain, merupakan kemampuan untuk
mempengaruhi, mengarahkan, dan menginspirasi orang lain dalam mencapai tujuan
bersama (Weschler dan Massarik,1961). Keduanya memainkan peran kunci dalam
membentuk karakter dan kemampuan pengurus OSIS untuk berkontribusi secara

efektif dalam masyarakat.

Menurut Coopersmith (dalam Bhatt & Bahadur, 2018) Self-esteem sendiri yaitu
penilaian diri yang dipengaruhi oleh sikap interaksi, penghargaan dan penerimaan
orang lain terhadap individu. Self-esteem merupakan kunci penting dalam
pembentukan perilaku seseorang, sebab Self-esteem ini dapat memengaruhi proses
berpikir siswa, keputusan-keputusan yang diambil, dan nilai-nilai tujuan individu.
Self-esteem yang tinggi memungkinkan pengurus OSIS untuk percaya pada
kemampuan mereka, mengambil inisiatif, dan berani menghadapi tantangan.
Individu dengan Self-esteem yang kuat cenderung menunjukkan sikap
kepemimpinan yang positif, seperti integritas, tanggung jawab, empati, dan
kemampuan untuk bekerja dalam tim. Sebaliknya, Self-esteem yang rendah dapat
menyebabkan kesulitan dalam menyesuaikan diri, mudah merasa frustrasi, dan

kurang percaya diri dalam mengambil peran kepemimpinan.



Beberapa survei dan penelitian menunjukkan bahwa banyak pemimpin di Indonesia
menghadapi tantangan dalam hal ini. Menurut laporan dari beberapa lembaga riset
dan survei, seperti Gallup Global Workplace Report 2022, ditemukan bahwa
banyak pemimpin di Indonesia menunjukkan kelemahan dalam hal sof? skills,
termasuk dalam hal memotivasi dan menginspirasi tim, serta dalam manajemen
konflik. Selain itu, laporan Human Capital Index dari World Bank 2020 juga
mencatat bahwa investasi dalam pengembangan keterampilan kepemimpinan di
Indonesia masih kurang dibandingkan dengan negara-negara lain di kawasan Asia
Tenggara. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan dalam program pelatihan dan
pengembangan kepemimpinan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas

pemimpin di Indonesia.

Dikutip dari buku kepemimpinan dan organisasi James AF. Stoner dan Charles
Wankel (H. Hadari Nawawi, 2003) mengatakan sika kepemimpinan adalah
mengarahkan berati mempengaruhi. Sedangkan pengaruh didefinisiskan sebagai
tindakan atau suri tauladan yang langsung atau tidak langsung menyebabkan
terjadinya perubahan dalam prilaku atau sikap individua tau anggota organisasi atau
kelompok. Kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi aktivitas orang lain
atau sekelompok orang untuk bekerjasama mencapai tujuan tertentu (Sudarwan,
2008:205). Kepemimpinan merupakan sifat pemimpin yang artinya unsur yang
terdapat pada seorang pemimpin dalam menjalankan kewajibannya serta cara

merealisasikan visi dan misinya dalam memimpin bawahannya.

Dalam praktiknya, hubungan antara Self-esteem dan sikap kepemimpinan sering
kali dihadapkan pada berbagai tantangan. Meskipun teori pendidikan menekankan
pentingnya mengembangkan kedua aspek ini. Namun pada kenyataannya
implementasi di lapangan sering kali menemui berbagai hambatan. Terjadi
beberapa kesenjangan adalah beberapa kesenjangan dan realitas yang ada dalam
pengembangan Self-esteem dan sikap kepemimpinan pada peserta didik. Jika
seorang pemimpin memiliki Self-esteem yang tinggi, hal ini dapat berdampak

positif pada kinerjanya dan cara memimpin tim. Pemimpin dengan Self-esteem



tinggi cenderung percaya diri dalam mengambil keputusan, yakin dengan
kemampuan dirinya, dan siap menghadapi tantangan. Hal ini dapat meningkatkan
motivasi dan kepercayaan di antara anggota tim, memperbaiki komunikasi, dan
membantu mencapai tujuan organisasi dengan lebih efektif. Namun sebaliknya Jika
seorang pemimpin memiliki Se/f-esteem yang rendah, akan merasa kurang percaya
diri dalam mengambil keputusan, sering meragukan kemampuannya sendiri, dan
cenderung menghindari tanggung jawab atau delegasi tugas. Hal ini dapat
mengakibatkan kurangnya motivasi di antara anggota tim, komunikasi yang kurang
efektif, dan kesulitan dalam mencapai tujuan organisasi. Diperlukan sikap terampil
dalam membentuk jiwa kepemimpinan, karena kepemimpinan ini tidak hanya
membutuhkan sikap tegas, disiplin, dan jujur. Diperlukan juga keterampilan dalam
melakukan sesuatu, terutama dalam konteks organisasi seperti OSIS. Organisasi
Siswa Intra Sekolah (OSIS) adalah sebuah organisasi resmi tunggal di sekolah yang
diakui oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia sejak 21 Maret 1970. Organisasi ini memiliki peran sebagai penggerak
siswa untuk aktif berkontribusi di sekolah. OSIS merupakan wadah pembinaan
kesiswaan di sekolah untuk pengembangan minat, bakat serta potensi siswa. OSIS
berfungsi sebagai wadah untuk membicarakan beberapa hal tentang sekolah lebih

lanjut, seperti acara, lomba, dan lain sebagainya.

OSIS mempunyai tujuan untuk memberikan fasilitas kepada para siswa untuk
menyalurkan harapan dan keinginannya, mengekspresikan kreativitasnya, dan
berpartisipasi untuk hal-hal yang positif. Selain itu OSIS juga bertujuan untuk
melatih keterampilan berorganisasi dan bersosialisasi para siswanya. Sebagai
organisasi yang ruang lingkupnya berorientasi pada siswa, OSIS membutuhkan
anggota yang memiliki keterampilan khusus yang dapat diterapkan dalam berbagai
situasi. Anggota OSIS sebagai tenaga terampil adalah sumber daya manusia yang
memiliki keterampilan dan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek),
serta kemampuan produktif yang mampu menjadi faktor keunggulan kompetitif di
bidang dan tingkat keahlian yang sesuai dengan penilaian kerja (job assessment)

mereka. Keterampilan ini mencakup kemampuan berkomunikasi dengan baik,
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kemampuan menyelesaikan masalah, kemampuan bekerja dalam tim, dan
kemampuan mengorganisasi serta mengelola waktu dan sumber daya dengan
efektif. Keterampilan ini sangat penting untuk memastikan bahwa setiap anggota
OSIS dapat berkontribusi secara maksimal dan menjalankan peran serta tanggung

jawab mereka dengan baik.

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) memainkan peran penting dalam
mengembangkan kemampuan kepemimpinan di kalangan siswa. Sebagai wadah
utama untuk mengasah keterampilan organisasi, komunikasi, dan pengambilan
keputusan, OSIS diharapkan dapat membentuk siswa yang tidak hanya berprestasi
dalam bidang akademik tetapi juga memiliki sikap kepemimpinan yang kuat.
Kepemimpinan yang efektif dalam OSIS sangat penting untuk menciptakan
lingkungan sekolah yang dinamis, inovatif, dan inklusif. Sikap kepemimpinan
pengurus OSIS yang ideal ditandai oleh keyakinan diri yang tinggi, kemampuan
berkomunikasi secara efektif, serta keterampilan mengambil keputusan dengan
cepat dan tepat. Sikap kepemimpinan ideal memiliki motivasi yang kuat, proaktif
dalam mencetuskan ide, dan mampu melibatkan anggota lain secara inklusif dalam
berbagai proses organisasi. Mereka mampu memimpin dengan visi yang jelas dan

memberikan arahan yang kuat kepada anggota OSIS lainnya.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa Self-esteem yang rendah pada beberapa
pengurus OSIS menyebabkan kesenjangan dalam mencapai kepemimpinan ideal
tersebut. Pengurus dengan Self-esteem rendah sering kali merasa ragu dan kurang
percaya diri dalam mengambil keputusan, sehingga mereka cenderung menghindari
tanggung jawab. Komunikasi menjadi lebih sulit karena adanya rasa takut atau
canggung dalam berbicara di depan umum, yang berdampak pada kemampuan
mereka untuk menyampaikan ide dengan jelas. Selain itu, motivasi yang rendah
membuat mereka kurang bersemangat dalam menjalankan tugas, dan kurangnya
inisiatif menyebabkan pengurus sering kali menunggu arahan daripada bertindak
mandiri. Kepemimpinan yang terbatas juga tercermin dalam ketidakmampuan

untuk melibatkan anggota lain secara penuh, karena rasa khawatir akan kritik atau



ketidaksetujuan. Kesenjangan ini menunjukkan pentingnya intervensi untuk
meningkatkan Self-esteem pengurus OSIS, agar mereka dapat lebih mendekati

profil kepemimpinan yang ideal.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Seputih
Agung bahwasanya masih terdapat pengurus OSIS yang kurang percaya diri dalam
menjalankan tugas yang ditunjukan dengan pengambilan keputusan yang ragu ragu
dan cenderung melimpahkan pengambilan keputusan kepada pembina OSIS
pernyataan tersebut didukung oleh hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti
dengan pembina OSIS. Dalam menjalankan tugasnya pengurus OSIS menghindari
tanggung jawabnya dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan sekolah
namun beberapa pengurus OSIS menghindari tanggung jawab tersebut dengan tidak
berkontribusi, melimpahkan tugas bahkan terdapat pengurus OSIS yang tidak hadir

saat pelaksanaan kegiatan.

Hasil wawancara dengan beberapa pengurus OSIS SMA Negeri 1 Seputih Agung
juga menyatakan mereka tidak nyaman berbicara didepan umum. Ketika diminta
untuk berbicara secara mendadak, sering kali berbicara terbata-bata. Selain itu
terdapat pengurus OSIS yang tidak menerima kritik dan cenderung defensif, setiap
terdapat evaluasi mereka mendengarkan masukan selama evaluasi, sering kali kritik

dan saran tersebut diabaikan setelahnya.

Permasalahan di atas dikarenakan Self-esteem pengurus OSIS yang rendah. Ketika
sesorang dengan Self-esteem rendah sering kali menghadapi berbagai kendala
dalam menjalankan peran kepemimpinan mereka. Kepercayaan diri yang rendah
dapat mengakibatkan pengambilan keputusan yang ragu-ragu, kurangnya inisiatif,
dan ketidakmampuan untuk berkomunikasi dengan baik. Hal ini berdampak negatif
pada efektivitas organisasi, karena pengurus OSIS menjadi kurang proaktif dan
cenderung menghindari tanggung jawab yang lebih besar. Akibatnya, kualitas
kepemimpinan menurun, inovasi dan kreativitas berkurang, dan lingkungan

organisasi menjadi kurang dinamis. Keputusan yang diambil pun sering kali tidak



optimal, yang dapat mempengaruhi kinerja dan pencapaian tujuan OSIS secara

keseluruhan.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas serta hasil dari penelitian
pendahuluan sebelumnya ditemukan fakta bahwa masih adanya pengurus OSIS
yang masih memiliki Self-esteem yang rendah yang belum mencerminkan sikap
kepemimpinan. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang Pengaruh Self-esteem terhadap Sikap Kepemimpinan

Pengurus OSIS SMA Negeri 1 Seputih Agung.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, terdapat permasalahan yang
diidentifikasi, sebagai berikut.

1. Pengurus OSIS yang merasa kurang percaya diri dalam menjalankan tugas

2. Merasa tidak nyaman berbicara didepan umum

3. Pengurus OSIS menghindari tanggung jawab

4. Ketidakmampuan berkomunikasi dengan baik

5. Tidak menerima kritik dan cenderung defensif
1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan di atas, maka batasan
masalah penelitian ini adalah Pengaruh Self-esteem terhadap Sikap Kepemimpinan

Pengurus OSIS SMA Negeri 1 Seputih Agung.

1.4 Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Adakah
Pengaruh Self-esteem terhadap Sikap Kepemimpinan Pengurus OSIS SMA Negeri 1
Seputih Agung?



1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukan penelitian ini adalah
untuk menjelaskan dan mengetahui Pengaruh Self-esteem terhadap Sikap

Kepemimpinan Pengurus OSIS SMA Negeri 1 Seputih Agung.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pendidikan dan
mengembangkan pengetahuan yang dapat digunakan sebagai kajian bersama
mengenai Self-esteem dapat mempengaruhi sikap kepemimpinan sehingga
diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan.

2. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang pengaruh Self-esteem
terhadap pembentukan sikap kepemimpinan, pendidik dan pembimbing
dapat merancang strategi dan pendekatan yang tepat untuk membantu
pengurus OSIS mengembangkan kemandirian dan kepercayaan diri yang di

perlukan

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada sekolah
bagaimana Self-esteem dapat memengaruhi sikap kepemimpinan di
kalangan siswa, khususnya pengurus OSIS. Hal ini dapat membantu guru
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk
mengembangkan sikap kepemimpinan yang positif.

b. Bagi Peneliti
Untuk mengetahui Self-esteem dapat mempengaruhi sikap kepemimpinan
pengurus OSIS khususnya pengurus OSIS.

c¢. Bagi Pendidik
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan masukan bagi pendidik

mengenai Self-esteem memengaruhi sikap kepemimpinan.



d. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengatahuan kepada pengurus OSIS
SMA Negeri 1 Seputih Agung belajar bagaimana meningkatkan
kemampuan memimpin tim, mengambil keputusan yang tepat, dan

menginspirasi orang lain.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini mencakup:

1. Ruang Lingkup Ilmu
Penelitian ini di dalam ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan dengan
wilayah kajian Pendidikan Nilai dan Moral Pancasila dalam hal ini berkaitan
dengan sikap kepemimpinan peserta didik

2. Ruang Lingkup Objek Penelitian
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh Self-esteem terhadap
sikap kepemimpinan pengurus OSIS SMA Negeri 1 Seputih Agung.

3. Ruang Lingkup Subjek Penelitian
Ruang lingkup subjek pada penelitian ini adalah pengurus OSIS Tahun Ajaran
2023/2024 SMA Negeri 1 Seputih Agung.

4. Ruang Lingkup Tempat Penelitian
Ruang lingkup tempat pada pada penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Seputih
Agung yang berlokasi JIn panca bhakti, Simpang Agung, Kec. Seputih Agung,
Kabupaten Lampung Tengah, Lampung 34166.

5. Ruang Lingkup Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dimulai sejak dikeluarkannya surat izin penelitian

pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)
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Universitas Lampung pada tanggal 04 Juli 2024 dengan nomor surat
5595/UN26.13/PN.01.00/2024 serta surat balasan pelaksanaan penelitian
pendahuluan oleh SMA Negeri 1 Seputih Agung pada tanggal 22 juli 2024

dengan nomor surat 421.3/243/V.01/SMA/KM/2024.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

Deskripsi teori merupakan uraian teori-teori yang menjelaskan terkait variabel yang

akan diteliti. Dengan cara menjelaskan tiap poin dari variabel yang diteliti dengan

pemberian definisi secara lengkap dari berbagai sumber referensi yang aktual

sehingga dapat memperkuat penelitian.

1. Tinjauan Umum Mengenai Sikap Kepemimpinan

a. Pengertian Sikap Kepemimpinan

Secara etimologi, sikap dalam bahasa Inggris disebut "atfitude". Sedangkan
pengertian sikap secara istilah menurut beberapa ahli adalah sebagai
berikut: Menurut definisi sederhana, sikap (attitude) adalah suatu
kecenderungan untuk bertingkah laku atau berpikir dengan cara tertentu.
Menurut Akyas Azhari, “Sikap (attitude) adalah suatu cara bereaksi
terhadap suatu perangsang tertentu. Bagaimana reaksi seseorang jika ia
terkena suatu rangsangan baik dari orang, benda-benda, ataupun situasi

mengenai dirinya.”

Sikap kepemimpinan terdiri dari dua kata yaitu sikap dan kepemimpinan.
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa sikap yaitu pandangan
atau perasaan seseorang pada objek tertentu, sedangkan yang dimaksud
dengan kepemimpinan yaitu proses atau seni dalam memimpin.
Kepemimpinan yang berasal dari bahasa inggris yaitu leadership. Sikap
kepemimpinan dapat diartikan sebagai sikap yang dilakukan atau dimiliki
oleh seorang pemimpin. Sikap kepemimpinan tidak memiliki makna yang
diterima oleh semua orang. Makna sikap kepemimpinan yang pertama ialah

merupakan pandangan seseorang kepada suatu objek yang harus dimiliki
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dalam memimpin, itu artinya terkait erat dengan dengan sikap pemimpin
yang berkaitan dengan nilai karakter. Sikap kepemimpinan juga bisa
diartikan dengan sikap yang muncul dalam proses interaksi yang muncul

pada dinamika kepemimpinan.

Teori kepemimpinan sosio-behavoristik mengatakan bahwa kepemimpinan
dilahirkan oleh bakat, pengalaman, pembentukan formal dalam organisasi,
lingkungan, pendidikan dan pelatihan dan kesepakatan sosial
(Afifuddin,2014). Dikutip dari buku kepemimpinan dan organisasi James
AF. Stoner dan Charles Wankel (H. Hadari Nawawi, 2003) mengatakan
sikap kepemimpinan adalah mengarahkan berati mempengaruhi. Sedangkan
pengaruh didefinisiskan sebagai tindakan atau suri tauladan yang langsung
atau tidak langsung menyebabkan terjadinya perubahan dalam prilaku
anggota organisasi atau kelompok. Kepemimpinan adalah suatu proses
mempengaruhi aktivitas orang lain atau sekelompok orang untuk
bekerjasama mencapai tujuan tertentu (Sudarwan, 2008:205).
Kepemimpinan merupakan sifat pemimpin yang artinya unsur yang terdapat
pada seorang pemimpin dalam menjalankan kewajibannya serta cara

merealisasikan visi dan misinya dalam memimpin bawahannya.

(Sudarwan Danim, 2004) mendefinisikan kepemimpinan sebagai setiap
tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk
mengkoordinasi dan memberi arah kepada individu atau kelompok lain
yang tergabung dalam wadah tertentu untuk mencapai tujuan-tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Kepemimpinan dalam sebuah organisasi
mempunyai kewenangan dan berfungsi untuk memandu, mengarahkan,
membimbing, membangun komunikasi yang baik, melakukan pengawasan
secara periodik, dan mengendalikan para pengikutnya secara baik dan
terarah. Sehingga, kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi,
menggerakkan, dan mengarahkan suatu tindakan pada diri seseorang atau

sekelompok orang, untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu.
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Berdasarkan analisis berbagai pandangan para ahli mengenai kepemimpinan

peneliti dapat menarik kesimpulan Sikap kepemimpinan adalah suatu sikap

pribadi yang mampu mengembangkan potensi diri, mampu menempatkan

diri serta mampu berfikir terbuka dan positif terhadap diri dan lingkungan.

Adapun sikap kepemimpinan ini tidak hadir dengan sendirinya melainkan

dibangun dan dibentuk oleh pilar-pilar pendidikan yaitu keluarga, sekolah

dan masyarakat.

b. Indikator Sikap Kepemimpinan
Menurut (Blake dan Mouton, 2002) yang dikutip kembali oleh (Dian

Julianti, 2019) ada 4 indikator yang dianggap dapat menggambarkan

efektifitas suatu kepemimpinan, yaitu:

1.

2.

3.

Inisiatif, yaitu seorang pemimpin harus mampu mengambil inisiatif
apabila melakukan suatu aktivitas, dengan cara memulai sesuatu yang
baru dan menghentikan sesuatu untuk dikerjakan jika dirasa cukup atau
tidak penting lagi.

Inquiry (Menyelidiki), yaitu pemimpin membutuhkan informasi
mengenai aktivitas atau bidang yang menjadi tanggung jawabnya. Oleh
karena itu, 1a wajib menggali lebih dalam terkait suatu aktivitas dengan
mempelajari latar belakang suatu masalah, prosedur dan tentang orang-
orang atau sumber daya yang terlibat dalam aktivitas tersebut.
Advocacy (Dukungan dan Dorongan), yaitu seorang pemimpin harus
mampu memberikan dukungan dan dorongan jika timbul keraguan atau
kesulitan mengambil keputusan di antara anggota karena bisa jadi ada
ide yang baik tetapi yang bersangkutan kurang mampu
mempertahankan ide tersebut.

Conflict Solving (Memecahkan Masalah), yaitu seorang pemimpin
berkewajiban untuk menyelesaikan masalah apabila ada konflik dalam
organisasi. Pemimpin perlu mencari akar dari konflik tersebut dan

menyelesaikannya dengan musyawarah dan mufakat.
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Indikator — indikator sikap kepemimpinan menurut (Kartono, 2013)”.

diantaranya:

a.

Kemampuan analitis kemampuan menganalisa situasi yang
dihadapi secara teliti, matang, dan mantap, merupakan prasyarat

untuk suksesnya kepemimpinan sesorang.

. Keterampilan berkomunikasi dalam memberikan perintah,

petunjuk, pedoman, nasihat, seorang pemimpin harus menguasai
teknik-teknik berkomunikasi.

Keberanian semakin tinggi kedudukan seseorang dalam
organisasi ia perlu memiliki keberanian yang semakin besar
dalam melaksanakan tugas.

Kemampuan mendengar bisa untuk mendengarkan pendapat dari
bawahan sehingga bawahan tidak hanya diberi tugas saja akan
tetapi dengarkanlah apa pendapat dari bawahanya.

Ketegasan ketegasan dalam menghadapi bawahan dan
menghadapi ketidaktentuan sangat penting bagi seorang

pemimpin.

Untuk mengukur apakah cara memimpin yang dilakukan seorang pemimpin

telah sesuai dengan suatu organisasi dapat diukur menggunakan indikator

kepemimpinan. Indikator sikap kepemimpinan menurut Schermerhorn

dalam (Edison, 2016) terdiri dari:

a
b

C

. Memiliki strategi yang jelas dan dikomunikasikan dengan baik

. Kepedulian kepada anggota dan lingkungan

. Merangsang anggota untuk mengingkatkan kompetensi

d. Menjaga kekompakan anggota tim.

€

. Menghargai perbedaan dan keyakinan.

Berdasarkan beberapa indikator diatas penulis dapat menyimpulkan

indikator sikap kepemimpinan terdiri dari inisiatif,menyelidiki,dukungan

atau dorongan dan kemampuan memecahkan masalah.
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Sikap Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah sikap pemimpin dalam menjalankan fungsinya. (Drs.

Hasan Bisri, M.Ag, 2014) mengatakan bahwa sifat yang diharapkan dimiliki
oleh seorang pemimpin adalah sebagai berikut :

1) Adil, artinya menjalankan tugas dan kewajiban secara proposional,
dan bekerja secara profesional tidak bat sebelah atau berpihak
kepada individu dan kelompok tertentu.

2) Cerdas, yaitu pemimpin harus memiliki kecerdasan secara
intelektual, emosional dan spiritual. Kecerdasan intelektual adalah
memiliki kecakapan dan kecermaatn dalam memikirkan
permasalahan sehingga lebih berhati-hati dalam mengambil
keputusan. Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk
menerima, menilai dan mengelola serta mengontrol emosi dirinya
dan lingkungan sekitarnya. Kecerdasaan spiritual adalah
kemampuan mengembangkan dirinya secara utuh melalui penciptaan
untuk menerapkan nilai nilai positif,

3) Jujur, yaitu semua pengambilan keputusan dan penetapan kebijakan
memberikan kemaslahatan bagi masyarakat atau bawahannya,

4) Tegas yaitu tidak ragu-ragu dalam mengambil keputusan demi
kepentingan umum,

5) Terbuka, yaitu menyapaikan permasalahan tanpa adanya rekayasa,

6) Memiliki kemampuan memengaruhi kehidupan orang lain sehingga
bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan,

7) Konsisten menjalankan tugas, fungsi dan kewajibannya.

Menurut (Ali Umar, 2014) sikap kepemimpinan diharapkan memiliki sikap
pribadi yang mampu mengembangkan potensi diri, mampu menempatkan
diri serta mampu berfikir terbuka dan positif terhadap diri dan lingkungan

adapun sikap kepemimpinan sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)
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Jujur adalah hal yang sangat pokok dalam kehidupan, karena dengan
kejujuran yang melekat pada seseorang akan melekat pula
kepercayaan yang akan diberikan oleh pihak lain.

Disiplin kemampuan yang menunjukkan konsisten dalam memilki
komitmen yang tinggi untuk berusaha menyelesaikan segala masalah
dengan mengacu pada nilai — nilai disiplin.

Terampil adalah sumber daya manusia yang memiliki keterampilan
dan penguasaan Iptek serta memilki kemampuan produktif yang
mampu sebagai faktor keunggulan kompetitif di bidang dan tingkat
keahlian yang sesuai dengan job assesmentnya.

Tanggung jawab adalah suatu bagian resiko dari suatu perbuatan,
dalam suatu kehidupan bertanggung jawab atas kehidupan yang kita
pilih adalah suatu tuntutan dalam kehidupan.

Kerjasama membangun kemampuan dalam bekerja sama dengan
orang lain dan menjadi bagian dari kelompok serta berperan aktif
sebagai anggota kelompok dalam menyelesaikan pekerjaan adalah

suatu kemampuan yang sangat penting.

(Tatang M. Amirin, 2013) memaparkan pula mengenai kepempimpinan

yang diilhami dari Pancasila. Ajaran ini dicetuskan oleh tokoh

pendidikan nasional Ki Hajar Dewantara, yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9

Berwibawa yang sesuai dengan jiwa Pancasila.
Jujur.

Terpercaya.

Bijaksana.

Mengayomi.

Berani mawas diri.

Mampu melihat jauh ke depan.

Berani dan mampu mengatasi kesulitan

Tegas dan bertanggung jawab atas keputusan yang diambil.

10) Sederhana.
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11) Penuh pengabdian kepada tugas.
12) Mempunyai sifat ingin tahu.

2. Tinjauan Umum Mengenai Self-esteem
a. Pengertian Self-esteem

“Self Esteem” atau harga diri adalah sesuatu yang lebih mendasar daripada
yang terkait dengan naik turunnya perubahan situasi. Bagi orang-orang
dengan harga diri yang baik, naik turun perasaan mereka tentang diri
mereka sendiri dapat menyebabkan fluktuasi sementara, tetapi itu hanya
sampai batas waktu tertentu saja. Sebaliknya, bagi orang-orang yang miskin
harga diri atau 'Self-esteem’, pasang surut ini secara drastis mempengaruhi
cara mereka memandang diri mereka (surbakti, 2015). Berdasarkan kata
selfesteem itu dapat dikatakan sebagai penghargaan seseorang terhadap
dirinya sendiri karena apa yang ada pada diri seseorang itu adalah kekuatan

yang mesti dihargai dan dikembangkan.

Coopersmith dalam (Desmita, 2012) menyatakan bahwa perasaan harga diri
mengacu pada evaluasi yang dibuat individu dan biasanya mempertahankan
yang berkenaan dengan dirinya sendiri. Hal ini mengekspresikan suatu sikap
setuju atau tidak setuju dan menunjukkan tingkat di mana individu itu
meyakini dirinya sendiri sebagai mampu, penting, berhasil, dan berharga.
Dengan kata lain, Self-esteem adalah bagian dari sikap atau sebagai sebuah

sikap terhadap objek tertentu.

(Ghufron dan Risnawita, 2016) menambahkan bahwa Self-esteem adalah
penilaian diri yang dilakukan individu terhadap dirinya sendiri, mencakup
aspek-aspek seperti keyakinan akan kemampuan, kepentingan, kesuksesan,
dan nilai diri. Self-esteem adalah penilaian diri yang dilakukan seseorang

terhadap dirinya yang didasarkan pada hubungannya dengan orang lain.
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(Kling & Gyde, 2001), dalam Matlin,juga menyebutkan bahwa Self-esteem
merupakan evaluasi terhadap diri sendiri dalam derajat negatif hingga
positif. Self-esteem adalah evaluasi diri yang mencakup persepsi fisik, sosial,
dan psikologis pribadi. Penilaian tersebut dibangun sejak awal pertama kali
individu berinteraksi dengan lingkungan melalui ibu atau pengasuh dan
terbentuk berdasarkan pandangan atau pendapat dari orang lain tentang diri
individu tersebut serta pengalaman spesifik yang dialami. Budaya juga dapat

mempengaruhi sikap seseorang terhadap dirinya.

Secara sederhana, Self-esteem dapat didefinisikan sebagai perasaan individu
tentang diri mereka sendiri terkait dengan pentingnya prestasi, hubungan
interpersonal yang positif, dan kesejahteraan psikologis (Vohs & Baumeister,
2016). Self-esteem terbentuk melalui interaksi individu dengan lingkungan
(Sandha, Hartati, & Fauziah, 2012). Jika interaksi tersebut memberikan
pengalaman yang menyenangkan, Self-esteem cenderung positif; namun jika
lingkungan memberikan pengalaman yang tidak menyenangkan, Self-esteem

bisa menjadi negatif.

Berdasarkan uraian mengenai pengertian Self-esteem yang telah
dikemukakan oleh beberapa ahli tersebut, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa Self-esteem adalah penilaian individu terhadap diri
sendiri dalam rentang positif hingga negatif. Self-esteem merupakan hasil
dari penilaian yang dilakukannya serta perlakuan orang lain terhadap dirinya,
dan menunjukkan sejauh mana individu memiliki rasa percaya diri serta

mampu berhasil dan berguna.

b. Faktor yang mempengarui Self-esteem
Menurut (Ghufron dan Risnawati, 2010), harga diri (Self Esteem) dalam
perkembangannya terbentuk dari hasil interaksi individu dengan lingkungan
dan atas sejumlah penghargaan, penerimaan, dan pengertian orang lain
terhadap dirinya. Beberapa faktor yang mempengaruhi Self Esteem antara

lain:
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a. Jenis Kelamin Menurut (Ancok dkk, 1988), wanita selalu merasa Self
Esteemnya lebih rendah daripada pria seperti perasaan kurang mampu,
kepercayaan diri yang kurang mampu, atau merasa harus dilindungi.
Hal ini mungkin terjadi karena peran orang tua dan harapan harapan
masyarakat yang berbeda-beda baik pada pria maupun wanita. Pendapat
tersebut sama dengan penelitian (Coopersminth, 1959) yang
membuktikan bahwa Self Esteem wanita lebih rendah daripada Self
Esteem pria.

b. Intelegensi sebagai gambaran lengkap kapasitas fungsional individu
sangat erat berkaitan dengan prestasi karena pengukuran intelegensi
selalu berdasarkan kemampuan akademis. Menuurut (Coopersmith,
1959) individu dengan Self Esteem yang tinggi akan mencapai prestasi
akademik yang tinggi daripada individu dengan Self Esteem yang
rendah. Selanjutnya, dikatakan individu dengan Self Esteem yang tinggi
memiliki skor intelegensi yang lebih baik, taraf aspirasi yang lebih baik,
dan selalu berusaha lebih keras.

c. Kondisi Fisik (Coopersmith, 1959) menemukan adanya hubungan yang
konsisten antara daya tarik fisik, berat badan, dan tinggi badan dengan
Self Esteem. Individu dengan kondisi fisik yang menarik cenderung
memiliki Self Esteem yang lebih baik dibandingkan dengan kondisi
fisik yang kurang menarik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh
(Hatata dkk, 2009) yang menemukan bahwa body image dissatisfaction
memiliki hubungan dengan rendahnya Self Esteem.

d. Lingkungan Keluarga Peran keluarga sangat menentukan bagi
perkembangan Self Esteem anak. Dalam keluarga, seorang anak untuk
pertama kalinya mengenal orang tua yang mendidik dan
membesarkannya serta sebagai dasar untuk bersosialisasi dalam
lingkungan yang lebih besar. Keluarga harus menemukan suatu kondisi
dasar untuk mencapai perkembangan Self Esteem anak yang baik.
Coopersmith berpendapat bahwa perlakuan adil, pemberian kesempatan

untuk aktif, dan mendidik yang demokratis akan membuat anak
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mendapat Self Esteem yang tinggi. Berkenaan dengan hal tersebut
Savary berpendapat bahwa keluarga berperan dalam menentukan
perkembangan Self Esteem anak. Orang tua sering memberikan
hukuman dan larangan tanpa alasan dapat menyebabkan anak merasa
tidak berharga.

e. Lingkungan Sosial (Klass dan Hodge, 1978) berpendapat bahwa
pembentukan Self Esteem dimulai dari seseorang yang menyadari
dirinya berharga atau tidak. Hal ini merupakan hasil proses lingkungan,
penghargaan, penerimaan, dan perlakuan orang lain kepadanya.
Sementara menurut (Coopersmith, 1959) ada beberapa ubahan dalam
Self Esteem yang dapat dijelaskan melalui konsep-konsep kesuksesan,
nilai, aspirasi, dan mekanisme pertahan diri. Kesuksesan tersebut dapat
timbul melalui pengalaman dalam lingkungan, kesuksesan dalam

bidang tertentu, kompetisi dan nilai kebaikan.

Selanjutnya (Fitra, 2015) menyatakan jika Self-esteem terbentuk dari hasil
interaksi dengan lingkungan atas penerimaan, penghargaan dan pengertian
orang lain terhadap dirinya. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi harga

diri yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor Internal

1) Faktor jenis kelamin, dimana wanita sering merasa bahwa harga
dirinya lebih rendah daripada pria.

2) Intelegensi, dimana tingkat intelegensi sangat terlihat ketika seseorang
mencapai suatu prestasi akademik yang menggambarkan bahwa tingkat
intelegensinya tinggi.

3) Kondisi fisik, terutama pada daya tarik dan tinggi bada n seseorang.
Ketika seseorang memiliki kondisi fisik yang menarik dan juga tinggi

badan yang ideal, maka seseorang tersebut memiliki tingkat harga diri

yang tinggi.
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b. Faktor Eksternal

1. Lingkungan keluarga, peran keluarga dalam mendidik anak akan sangat
menentukan tingkat harga diri yang dimiliki. Perlakuan yang adil,
pemberian kesempatan untuk aktif dan didikan yang demokratis akan
membuat anak memiliki harga diri yang tinggi dibandingkan dengan
anak yang selalu mendapatkan hukuman dan larangan yang diberikan
tanpa alasan.

2. Lingkungan sosial, menentukan tingkat harga diri seseorang. Tingkat
penghargaan, penilaian, penerimaan dan pengakuan orang lain

menentukan tingkat harga diri yang dimiliki oleh seseorang.

(Malinda, 2022) juga memberikan pendapat yang sama mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi harga diri, yaitu:

a. Jenis kelamin
Karena harapan masyarakat antara pria dan wanita serta peran orang tua
yang berbeda, seringkali wanita merasa harga dirinya lebih rendah
dibandingkan pria. Seperti dalam hal perasaan kurang mampu, merasa
harus dilindungi dan rasa kurang percaya diri.

b) Kondisi fisik
Seseorang dengan kondisi fisik yang menarik, memiliki tingg i badan
yang lebih memiliki harga diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan
seseorang yang memiliki kondisi fisik yang kurang menarik.

c¢) Intelegensi
Harga diri seseorang dapat ditentukan oleh pencapaian prestasi di bidang
akademik. Seseorang yang memiliki prestasi akademik yang tinggi
tentunya memiliki intelegensi yang lebih baik, aspirasi yang lebih baik
dan selalu bekerja keras sehingga memiliki harga diri yang tinggi.

d) Lingkungan keluarga
Pola asuh keluarga menentukan tingkat harga diri yang dimiliki oleh
individu. Individu yang mendapatkan perlakuan adil, kesempatan dan

mendapatkan pendidikan yang demokratis daro orang tua memperoleh
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harga diri yang tinggi. Sebaliknya, individu yang diididik dengan
larangan dan hukuman tanpa alasan dari orang tuanya akan memperoleh

harga diri yang rendah.

e) Lingkungan sosial
Penilaian, penerimaan, penghargaan dan perlakuan orang lain terhadap
individu dapat menentukan tinggi harga diri yang dimiliki. Semakin
tinggi peenilaian, penerimaan yang diberikan oleh orang lain maka
semakin tinggi juga tingkat harga diri yang dimiliki oleh individu, begitu
juga sebaliknya.

Berdasarkan uraian mengenai faktor-faktor yang mempengarui self- esteem
di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa harga diri terbentuk dari
interaksi individu dengan lingkungan serta penghargaan, penerimaan, dan
pengertian dari orang lain. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri
meliputi jenis kelamin, peran orang tua intelegensi, lingkungan, lingkungan
sosial, dan penilaian dari orang lain. Secara keseluruhan, harga diri
dipengaruhi oleh faktor internal seperti jenis kelamin, intelegensi, dan

kondisi fisik, serta faktor eksternal seperti lingkungan keluarga dan sosial.

Indikator Self-esteem

Menurut (Reasoner, 2010) terdapat 5 indikator untuk mengukur self esteem

meliputi:

1. Perasaan aman (Felling of Security)
Peraasaan aman bagi individu yang berhubungan dengan rasa
kepercayaan dalam lingkungan mereka. Bagi individu yang memiliki
rasa aman merasa bahwa lingkungan mereka aman untuk mereka,
dapat diandalkan dan terpercaya
2. Perasaan menghormati diri (Feeling of identity) Perasaan identitas

melibatkan kesadaran diri menjadi seorang individu yang memisahkan
diri orang lain dan memiliki karakteristik yang unik. Ini juga

melibatkan penerimaan diri yang memiliki potensi, kepentingan,
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kekuatan dan kelemahan dari orang lain. Untuk mengetahui jati diri
mereka sendiri, individu harus disediakan kesempatan untuk
mengeksplorasi diri serta lingkungan mereka.

Perasaan diterima (Feeling of Belonging)

Perasaan individu bahwa dirinya merupakan bagian dari suatu
kelompok dan dirinya diterima seperti dihargai oleh kelompoknya.
Kelompok ini dapat berupa keluarga, kelompok rekan kerja, atau
kelompok apapun. Individu akan memiliki penilaian yang positif
tentang dirinya apabila individu tersebut merasa diterima dan menjadi
bagian dalam kelompoknya namun individu akan memiliki penilaian
negatif tentang dirinya bila mengalami perasaan tidak diterima.
Perasaan mampu (Feeling Of Competence)

Perasaan dan keyakinan individu akan kemampuan yang ada pada
dirinya sendiri dalam mencapai suatu hasil yang diharapkan, misalnya
perasaan seseorang dalam mengalami keberhasilan atau saat
mengalami kegagalan. Pengertian ini berkaitan dengan kebanggaan
satu perasaan adalah kompetensi pada diri sendiri dan perasaan yang
kompeten dalam menghadapi tantangan dalam hidup. Hal ini
membantu individu untuk menjadi percaya diri untuk menghadapi
kehidupan mereka nanti. Individu yang tidak memiliki rasa
kompetensi pribadi akan merasa tidak berdaya.

Perasaan Berharga (Feeling of Worth)

Perasaan dimana individu merasa dirinya berharga atau tidak,
perasaan ini dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu. Perasaan yang
dimiliki individu sering kali ditampilkan dan berasal dari pernyataan

yang sifatnya pribadi seperti pintar, sopan, baik dan lain sebagainya.

Ada beberapa aspek yang menjadi indikator munculnya Self-esteem

(harga dir1). Menurut (Rochmach, 2013), aspek-aspek tersebut antara

lain;
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Keberartian Diri (significance),
Kekuatan Individu,
Kompetensi Individu,

Ketaatan Individu dan

Kemampuan memberi contoh.

Sedangkan Indikator harga diri menurut Coopersmith (Bashori dan

hidayat, 2016) terdapat empat aspek yang terkandung dalam Self Esteem,

yaitu:

a.

Kekuasaan (Power): Kemampuan untuk dapat mengatur dan
mengendalikan tingkah laku diri sendiri dan orang lain.
Keberartian (Significance): Kepedulian, perhatian, dan afeksi yang
diterima individu dari orang lain. Hal ini mencakup penghargaan
dan ekspresi minat orang lain terhadap individu serta tanda
penerimaan dan popularitas individu.

Kebajikan (Virtue): Ketaatan mengikuti kode moral, etika, dan
prinsip-prinsip keagamaan yang ditandai oleh ketaatan untuk
menjauhi tingkah laku yang dilarang dan melakukan tingkah laku
yang diperbolehkan oleh moral, etika, dan agama.

Kemampuan (Competence): Keberhasilan memenuhi tuntutan
prestasi yang ditandai oleh kemampuan individu dalam

mengerjakan berbagai tugas atau pekerjaan dengan baik.

Berdasarkan menurut para ahli diatas, maka penulis dapat menyimpulkan

indikator Self Esteem dapat terdiri dari kekuasaan (power), keberartian

(signifinance), kebajikan (virtue), kemampuan (competence), sense of

securyti (rasa aman), sense of belonging (perasaan menjadi bagian dari

dunia), sense of purpose (perasaan optimis) dan sense of personal

competence (perasaan bangga terhadap kompetensi).

d. Karakteristik Tingkatan Self-esteem

(Refnadi, 2018) menyebutkan bahwa Self-esteem seseorang tergantung pada

bagaimana dia menilai dirinya sendiri, yang akan mempengaruhi perilaku
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dalam kehidupan sehari-hari. Penilaian individu ini diungkapkan dalam

sikap-sikap yang dapat bersifat tinggi dan positif atau rendah dan negatif.

1. Karakteristik Self-esteem Tinggi

Karakteristik harga diri tinggi Harga diri yang tinggi akan

membangkitkan rasa percaya diri, penghargaan diri, rasa yakin akan

kemampuan diri, rasa berguna serta rasa bahwa kehadirannya

diperlukan didalam dunia ini. Pada gilirannya, keyakinan itu akan

memotivasi remaja tersebut untuk sungguh-sungguh mencapai apa

yang diinginkan. Manfaat dari dimilkinya harga diri yang tinggi,

diantaranya:

a)

b)

d)

Kekuatan menghadapi penderitaan: Individu akan semakin kuat
dalam menghadapi penderitaan-penderitaan hidup, semakin
tabah, dan tahan dalam menghadapi tekanan-tekanan kehidupan,
serta tidak mudah menyerah dan putus asa.

Kreativitas dalam bekerja: Individu semakin kreatif dalam
pekerjaan, mampu menemukan solusi dan ide-ide inovatif.
Ambisius: Individu semakin ambisius, tidak hanya dalam karier
dan urusan finansial, tetapi juga dalam aspek-aspek emosional,
kreatif, dan spiritual kehidupan.

Harapan dalam hubungan: Individu memiliki harapan yang
besar dalam membangun hubungan yang baik dan konstruktif
dengan orang lain.

Hormati dan bijak Individu akan semakin hormat dan bijak
dalam memperlakukan orang lain, karena tidak memandang

orang lain sebagai ancaman.

2. Karakteristik Self-esteem rendah

(Rohmah, 2012). harga diri rendah cenderung untuk tidak berani

mencari tantangantantangan baru dalam hidupnya, lebih senang

menghadapi hal-hal yang sudah dikenal dengan baik serta menyenangi

hal-hal yang tidak penuh dengan tuntutan, cenderung tidak merasa
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yakin akan pemikiran-pemikiran serta perasaan yang dimilikinya,

cenderung takut menghadapai respon dari orang lain, tidak mampu

membina komunikasi yang baik dan cenderung merasa hidupnya tidak

bahagia (Nirmalasari & Masusan, 2014).

Manfaat-manfaat ini menunjukkan bahwa harga diri yang tinggi tidak

hanya memengaruhi kesejahteraan pribadi, tetapi juga interaksi sosial

dan profesional seseorang, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas

hidup secara keseluruhan.

(Rosenberg, 2006) Self-esteem juga tercermin dalam berbagai

karakteristik individu dengan ciri-ciri sebagai berikut:

1. Karakteristik Self-esteem Tinggi
a) Perilaku

Individu dengan Self-esteem tinggi bertanggung jawab atas
semua tindakan mereka. Pengalaman-pengalaman hidup
dirasakan sebagai sesuatu yang bermakna tanpa penyesalan.
Mereka juga terbuka terhadap pengalaman baru dan berani
mengambil risiko. Kegagalan dianggap sebagai bagian dari

perkembangan pribadi.

b) Sikap

Seseorang yang memiliki Self-esteem tinggi merasa dirinya
berharga dan bermanfaat. Sikap yang mereka miliki
mencerminkan pembelajaran dan perkembangan psikologis
yang berkelanjutan.

Perasaan

Self-esteem yang tinggi juga ditunjukkan dengan perasaan
senang dan puas dengan kehidupan. Individu dengan Self-
esteem tinggi merasakan cinta dan penghargaan dari orang lain
serta mampu berbagi kehangatan dengan sesama dan
memahami orang lain. Segala perasaan, baik positif maupun

negatif, diterima dengan baik tanpa penolakan (Rusli, 2003:8).
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Siswa yang memiliki Self-esteem yang sehat akan melakukan
berbagai aktivitas dengan kepercayaan diri yang tinggi, yang

didasari oleh alasan-alasan yang rasional.

3. Karakteristik Self-esteem Rendah
a. Perilaku
Individu dengan Self-esteem rendah kurang menghargai dirinya
sendiri. Hal ini dapat ditunjukkan melalui pikiran atau
perkataan yang merendahkan diri sendiri. Mereka sering
menyalahkan kondisi sekitar atas keadaan dirinya, sehingga
menjadi kurang bertanggung jawab. Karakteristik lain yang
muncul pada individu dengan Self-esteem rendah adalah
kurangnya sikap terbuka terhadap orang lain dan
kecenderungan untuk menarik diri dari pergaulan.
b. Sikap
Self-esteem yang rendah membuat seseorang memandang
dirinya dalam perspektif negatif. Pandangan ini menyebabkan
seseorang melihat kehidupan secara negatif juga. Individu
dengan Self-esteem rendah cenderung tidak memiliki tujuan
yang jelas dalam hidup. Mereka sulit mempercayai argumen
mereka sendiri sehingga mudah terpengaruh oleh orang lain.
c. Perasaan
Individu dengan Self-esteem rendah merasa tidak dicintai
oleh orang-orang di sekitarnya, meskipun sebenarnya mereka
menerima cinta dan dukungan tersebut. Karakteristik tingkat
Self-esteem rendah ditunjukkan dengan tingkat kecemasan
yang tinggi namun sulit untuk diungkapkan, sehingga

cenderung mengarah pada depresi dan gejala psikosomatis.

Selain itu menurut Ada beberapa karakteristik individu dengan harga diri
tinggi dan rendah menurut Rosenberg & Owens (dalam Guindon, 2010)

sebagai berikut:



28

a. Self- Esteem Tinggi
Individu yang memiliki harga diri tinggi menunjukkan
karakteristik sebagai berikut: (1) mencintai diri sendiri;
(2) kebanggaan pada diri sendiri; (3) perasaan senang dan
bahagia; (4) menerima kritikan dengan baik; (5) mampu bangkit
dari kegagalan; (6) memiliki pandangan hidup yang baik dan
memandang secara positif setiap peristiwa yang dialami; (7)
menghargai saran dari orang lain sebagai motivasi untuk
memperbaiki diri; (8) berusaha memperbaiki dan menerima
kejadian negatif yang terjadi pada dirinya; (9) mudah
berinteraksi, percaya pada orang lain dan memiliki hubungan
sosial yang baik; (10) bertanggung jawab; (11) positif thinking
terhadap orang lain atau lembaga yang berhubungan dengan
dirinya; (12) percaya diri; (13) optimis; dan (14) pikiran produktif
yang dapat memotivasi diri.

b. Self-esteem Rendah
Individu yang memiliki harga diri rendah menunjukkan
karakteristik sebagai berikut: (1) tidak memiliki perasaan puas
terhadap dirinya; (2) keinginan untuk berada di posisi orang lain;
(3) sering mengalami stress, sedih dan marah sebagai akibat dari
emosi yang negatif; (4) tidak dapat menerima kritik dengan baik
dan susah menerima pujian; (5) kecewa berlebihan ketika
mengalami kegagalan dan sulit menerimanya; (6) memandang
ujian dalam hidup sebagai sesuatu yang negatif; (7) memandang
saran dari orang lain sebagai komentar yang mengintimidasi; (8)
terlalu membesarkan kejadian buruk yang pernah dialami; (9)
kesulitan berkomunikasi, curiga pada orang lain dan tidak dapat
menjalin hubungan dengan orang lain; (11) menunjukkan sikap
negatif pda orang sekitar atau lembaga yang berhubungan dengan
individu; (12) putus asa; dan (13) memikirkan sesuatu yang tidak

memotivasi sehingga dirinya tidak terbantu.
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Menurut Clemes dan Bean (dalam Nikmarijal, 2022) individu dengan
harga diri tinggi akan menunjukkan karakteristik diantaranya yaitu
menerima dan menjalankan tanggung jawab, semangat mencapai
prestasi dengan baik, menerima dan menghadapi tantangan baru
dengan baik, merasa sanggup mempengaruhi orang lain, mampu
mengelola emosi dengan baik. Individu dengan harga diri yang
rendah akan menunjukkan karakteristik diantaranya yaitu
menghindari masalah, tidak puas dengan kemampuan bakatnya,
merasa tidak dihargai orang lain, menyalahkan orang lain atas
kelemahannya sendiri, bersikap defensif dan mudah frustasi, tidak

mampu mengelola emosi.

Berdasarkan uraian para ahli di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
setiap individu memiliki karakteristik Self-esteem yang bervariasi, baik
dalam penilaian positif maupun negatif. Individu dengan Self-esteem
yang tinggi biasanya menunjukkan perilaku positif, sedangkan individu
dengan Self-esteem yang rendah cenderung menunjukkan perilaku

negatif.

3. Tinjauan Umum Mengenai OSIS
a. Pengertian OSIS
Pengertian OSIS berdasarkan Surat Keputusan (SK) Direktur Jendral
Pendidikan Dasar dan Menengah (Dirjen Dikdasmen) Nomor :
226/C/Kep/O/1992 dalam Heri Gunawan (2012:263) meliputi :
a. Secara Semantis
Kepanjangan OSIS terdiri dari: organisasi, siswa, intra, dan sekolah.
Masing-masing mempunyai pengertian:
1) Organisasi, secara umum adalah kelompok kerjasama antara
pribadi yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama.
Organisasi dalam hal ini dimaksudkan satuan atau kelompok

kerjasama para siswa yang dibentuk dalam usaha mencapai
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tujuan bersama, yaitu mendukung terwujudnya pembinaan
kesiswaan.

2) Siswa, adalah pengurus OSIS pada satuan pendidikan jenjang
pendidikan dasar dan menengah.

3) Intra adalah berarti terletak di dalam dan di antara. Sehingga
OSIS berarti suatu organisasi siswa yang ada di dalam dan di
lingkungan sekolah yang bersangkutan.

4) Sekolah adalah satuan pendidikan tempat menyelenggarakan
kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan bersinambung.

Secara Organisasi
OSIS adalah satu-satunya wadah organisasi siswa yang sah di
sekolah. Oleh karena itu setiap sekolah wajib membentuk Organisasi
Siswa Intra Sekolah (OSIS), yang tidak mempunyai hubungan
organisatoris dengan OSIS di sekolah lain dan tidak menjadi
bagian/alat dari organisasi lain yang ada di luar sekolah.
Secara Fungsional
Dalam rangka pelaksanaan kebijaksanaan pendidikan khususnya di
bidang pembinaan kesiswaan arti yang terkandung lebih jauh dalam
pengertian OSIS adalah sebagai salah satu dari empat jalur
pembinaan kesiswaan, di samping ketiga jalur yang lain yaitu:
Latihan kepemimpinan, dan ekstrakurikuler serta wawasan
wiyatamandala.
Secara Sistem
Dalam hal ini OSIS dipandang sebagai suatu sistem, dimana
sekumpulan para siswa mengadakan koordinasi dalam upaya
menciptakan suatu organisasi yang mampu mencapai tujuan. Oleh
karena itu OSIS sebagai suatu sistem ditandai beberapa ciri pokok:

1) Berorientasi pada tujuan

2) Memiliki susunan kehidupan kelompok

3) Memiliki sejumlah peranan

4) Terkoordinasi, dan
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5) Berkelanjutan dalam waktu tertentu.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 39 Tahun 2008 Tentang Pembinaan Kesiswaan.Organisasi kesiswaan
di sekolah berbentuk organisasi siswa intra sekolah. (2) Organisasi
kesiswaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan organisasi resmi
di sekolah dan tidak ada hubungan organisatoris dengan organisasi
kesiswaan di sekolah lain. Menurut (Mamat Supriatna, 2010) menyatakan

bahwa visi dan misi kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut:

a. Visi Kegiatan Ekstrakurikuler
Berkembangnya potensi, bakat dan minat secara optimal, serta
tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan pengurus OSIS yang
berguna untuk diri sendiri, keluarga dan masyarakat.

b. Misi Kegiatan Ekstrakurikuler
Menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh pengurus

OSIS sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka.

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) adalah suatu organisasi yang berada
di tingkat sekolah di Indonesia yang dimulai dari Sekolah menegah yaitu
sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA).
OSIS diurus dan dikelola oleh murid-murid yang terpilih untuk menjadi
pengurus OSIS. Biasanya organisasi ini memiliki seorang pembimbing dari
guru yang dipilih oleh pihak sekolah. anggota OSIS adalah seluruh siswa
yang berada pada satu sekolah tempat OSIS itu berada. Seluruh anggota
OSIS berhak untuk memilih calonnya untuk kemudian menjadi pengurus
OSIS. Dalam upaya mengenal, memahami dan mengelola Organisasi Intra
Sekolah (OSIS) perlu penjelasan mengenai pengertian dan peranan tentang
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). Dengan pengertian dan peranan
yang jelas akan membantu para pembina, pengurus dan perwakilan kelas

untuk mendayagunakan OSIS ini sesuai dengan fungsinya.
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Menurut (Kanisius, 2008) yang dikutip kembali oleh (Dian Julianti, 2019)
OSIS adalah satu-satunya organisasi siswa yang sah di sekolah yang
dibentuk sebagai wujud perhatian pemerintah terhadap pembinaan
kesiswaan. Dalam rangka pelaksanaan kebijaksanaan pendidikan khususnya
di bidang pembinaan kesiswaan arti yang terkandung lebih jauh dalam
pengertian OSIS adalah sebagai salah satu dari empat jalur pembinaan
kesiswaan, di samping ketiga jalur yang lain yaitu: Latihan Kepemimpinan,
Ekstrakurikuler dan Wawasan Wiyatamandala. Apabila OSIS dipandang
suatu sistem, berarti OSIS sebagai tempat kehidupan berkelompok siswa
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Dalam hal ini OSIS dipandang
sebagai sistem, dimana sekumpulan para siswa mengadakan koordinasi
dalam upaya menciptakan suatu organisasi yang mampu mencapai tujuan.
Oleh karena OSIS sebagai suatu sistem ditandai beberapa ciri pokok:

a. berorientasi pada tujuan.

b. memiliki susunan kehidupan kelompok

c. memiliki sejumlah peranan.

d. terkoordinasi dan

e. berkelanjutan dalam waktu tertentu.

Dari beberapa pengertian tersebut penulis dapat menarik sebuah kesimpulan
bahwa secara sistematis OSIS mempunyai pengertian: Kelompok kerja sama
antara pribadi, yang pesertanya adalah siswa pada satuan pendidikan sesuai
jenjangnya, yang terletak di dalam dan di antara lingkungan sekolah, yang

tugasnya berkesinambungan guna mencapai tujuan bersama.

b. Peranan OSIS
OSIS lahir dengan Spirit untuk menciptakan situasi belajar-mengajar di
sekolah menjadi lebih baik. Salah satu ciri pokok suatu organisasi ialah
memiliki berbagai macam fungsi. Demikian pula OSIS sebagai suatu
organisasi memiliki pula beberapa fungsi dalam mencapai tujuan. Sebagai

salah satu jalur dari pembinaan kesiswaan, Peranan adalah manfaat atau
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kegunaan yang dapat disumbangkan OSIS dalam rangka pembinaan

kesiswaan. Sebagai salah satu jalur dari pembinaan kesiswaan, peranan OSIS

berdasarkan Surat Keputusan (SK) Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan

Menengah (Dirjen Dikdasmen) No: 226/C/Kep/0O/1992 dalam Heri

Gunawan (2012:263-264) adalah:

a. Sebagai wadah
wadah bagi kegiatan siswa OSIS dalam mewujudkan fungsinya sebagai
wadah, wahana harus selalu bersama-sama dengan jalur yang lain, yaitu
latihan kepemimpinan, ekstrakurikuler dan wawasan wiyatamandala.
Tanpa saling bekerjasama dengan berbagai jalur, peranan OSIS sebagai
wadah tidak akan berfungsi.

b. Sebagai penggerak/motivator
Motivator adalah perangsang yang menyebabkan lahirnya keinginan,
semangat para siswa untuk berbuat dan pendorong melakukan kegiatan
bersama dalam mencapai tujuan. OSIS akan tampil sebagai penggerak
apabila para Pembina dan pengurus mampu membawa OSIS selalu dapat
menyesuaikan dan memenuhi kebutuhan yang diharapkan, yaitu;
menghadapi perubahan, memiliki daya tangkal terhadap ancaman,
memanfaatkan peluang dan perubahan, dan yang penting memberikan
kepuasan terhadap anggota. Dalam bahasa manajemen OSIS mampu
memainkan fungsi inteleknya, yaitu kemampuan para pembina, pengurus
dalam mempertahankan, meningkatkan keberadaan OSIS baik internal
maupun eksternal. Apabila OSIS dapat berfungsi demikian sekaligus
OSIS berhasil menampilkan peranannya sebagai motivator

c. Peranan yang bersifat preventif
Peranan OSIS secara internal dapat menggerakkan sumber daya yang
ada, secara eksternal mampu beradaptasi dengan lingkungan, seperti :
menyelesaikan persoalan prilaku menyimpang siswa, dan sebagainya.
Dengan demikian secara preventif OSIS berhasil ikut mengamankan

sekolah dari segala ancaman yang datang dari dalam maupun luar.
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Peranan preventif OSIS akan terwujud apabila peranan OSIS sebagai

pendorong lebih dahulu harus dapat diwujudkan.

Melalui peranan OSIS tersebut dapat ditarik beberapa manfaat sebagai

berikut:
1.
2.
3.

Meningkatkan nilai-nilai ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Meningkatkan kesadaran berbangsa, bernegara dan cinta tanah air.
Meningkatkan kepribadian dan budi pekerti luhur.

Meningkatkan kemampuan berorganisasi, pendidikan politik dan
kepemimpinan.

Meningkatkan ketrampilan, kemandirian dan percaya diri.
Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani.

Menghargai dan menjiwai nilai-nilai seni, meningkatkan dan

mengembangkan kreasi seni.

Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan OSIS didirikan

dengan semangat untuk meningkatkan situasi belajar-mengajar di sekolah.

OSIS mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dan menghadapi

perubahan serta tantangan. Melalui peranannya, OSIS membawa berbagai

manfaat, seperti meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,

kesadaran berbangsa dan cinta tanah air, kepribadian dan budi pekerti

luhur, kemampuan berorganisasi, pendidikan politik dan kepemimpinan,

keterampilan, kemandirian, kepercayaan diri, kesehatan jasmani dan

rohani, serta apresiasi dan pengembangan nilai-nilai seni.

d. Prinsip OSIS

OSIS merupakan sebuah organisasi sebagai bagian dari kegiatan

pengembangan diri siswa yang masuk dalam kategori kegiatan

ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler itu sendiri adalah kegiatan yang

yang diselenggarakan di luar jam pelajaran dikarenakan agar tidak

menggangu kegiatan belajar mengajar di kelas dan disesuaikan dengan
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kebutuhan sekolah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Prinsip kegiatan ekstrakurikuler adalah:

1. Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai
dengan potensi, bakat dan minat pengurus OSIS masing-masing.

2. Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai
dengan keinginan dan diikuti secara sukarela oleh peserta didik.

3. Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang
menuntut keikutsertaan pengurus OSIS secara penuh.

4. Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam
suasana yang disukai dan menggembirakan peserta didik.

5. Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang
membangun semangat pengurus OSIS untuk bekerja dengan
baik dan berhasil.

6. Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang
dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat (Mamat Supriatna,
2010: 2).

Selain itu dalam kegiatan OSIS siswa belajar untuk berdemokrasi
walaupun dalam lingkup yang sempit. Namun demikian, siswa juga
sudah bisa belajar demokrasi seperti demokrasi yang dianut oleh negara
kita yaitu demokrasi Pancasila yang mempunyai prinsip-prinsip sebagai
berikut:

1. Persamaan
Keseimbangan antara hak dan kewajiban
Kebebasan yang bertanggung jawab
Kebebasan berkumpul dan berserikat
Kebebasan mengeluarkan pikiran dan pendapat
Bermusyawarah
Keadilan sosial
Kekeluargaan dan persatuan nasional

Cita-cita nasional (Redaksi MOS, 2013: 10).

A T AT o R



36

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan OSIS adalah
sebuah organisasi yang merupakan bagian dari kegiatan pengembangan
diri siswa dalam kategori kegiatan ekstrakurikuler. Prinsip-prinsip
ekstrakurikuler meliputi kesesuaian dengan potensi, bakat, dan minat
siswa, pilihan berdasarkan keinginan dan kesukarelaan siswa,
keterlibatan aktif, suasana menyenangkan, membangun etos kerja, serta

memberikan manfaat sosial.

Tujuan OSIS

OSIS merupakan salah satu sarana untuk melaksanakan pembinaan
kesiswaan. Tujuan pembinaan kesiswaan ini tercantum dalam Pasal 1
Permendiknas RI Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan
yaitu: Tujuan pembinaan kesiswaan yaitu:

a. mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang
meliputi bakat, minat dan kreatifitas;

b. memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha
dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan;

c. mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi
unggulan sesuai bakat dan minat;

d. menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak
mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam

rangka mewujudkan masyarakat madani (civil society).

Dari pemarapan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa tujuan dari
kegiatan OSIS adalah untuk mengembangkan potensi siswa secara
optimal agar kepribadian siswa yang baik dapat terwujud sehingga
terhindar dari pengaruh negatif sehingga siswa siap untuk menjadi warga
negara yang baik. Selain itu OSIS juga bertujuan untuk meningkatkan
ketahanan sekolah sehingga tidak mudah terkena pengaruh negatif yang

bertentangan dengan tujuan pendidikan.
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2.2 Kajian Penelitian Relevan

1.

Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Tri Aspiyana pada tahun 2024 dengan
judul Tingkat Self-esteem sebagai Intervening Pengaruh Budaya Organisasi
dan Gaya Kepemimpinan terhadap Burnout pada Guru TK) Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dan eksplanatori; yang menjawab
pertanyaan dengan menjelaskan penyebab fenomena melalui hubungan antar
variabel (Supramono, 2003). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan gaya kepemimpinan dengan
budaya organisasi dan Burnout tidak dimediasi atau dipengaruhi oleh Self-
esteem. Temuan mendukung hal ini, menunjukkan bahwa variabel budaya
organisasi, gaya kepemimpinan, dan Self-esteem semuanya berdampak pada
Burnout secara bersamaan dan pengaruh langsung faktor-faktor tersebut
terhadap Burnout lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung melalui
Self-esteem. Perbedaan penelitian oleh Tri Aspiyana dengan penulis adalah
terletak pada variable terikat yaitu budaya organisasi dan burnout sedangkan
persamaan penelitian oleh Tri Aspiyana dengan penelitian penulis adalah

terletak pada variabel bebasnya yaitu Self-esteem.

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Fitri Annum Malasari pada tahun
2020 dengan judul Hubungan Antara Body Image Dengan Self Esteem Pada
Mabhasiswi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan Subjek
dalam penelitian ini berjumlah 300 mahasiswi di UIN Suska Riau yang
ditentukan dengan teknik proportional random sampling. Proportional
random sampling digunakan karena populasi mempunyai anggota/unsur
yang tidak homogen secara proporsional. Data penelitian diperoleh dengan
menggunakan skala body image dan skala Self Esteem. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis korelasi product
moment. Hasil analisis menunjukkan hubungan yang signifikan antara body
image dengan Self Esteem pada mahasiswi dengan signifikasi sebesar 0,000

(p<0,01). Ini berarti semakin baik body image maka semakin tinggi Self
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Esteem yang dimiliki oleh mahasiswi. Sumbangan efektif body image
terhadap Self Esteem sebesar 27,2%. Hal ini menunjukkan body image
mempengaruhi Self Esteem sebesar 27,7% sehingga ada 72,8% faktor
lainnya. Perbedaan penelitian oleh Fitri Annum Malasari dengan penulis
adalah terletak Penelitian peneliti berfokus pada Self-esteem sebagai variabel
independen yang mempengaruhi sikap kepemimpinan. Penelitian oleh Fitri
Annum Malasari melihat body image sebagai variabel independen yang
berhubungan dengan Self-esteem sebagai variabel dependen. Sedangkan
persamaan penelitian oleh Fitri Annum Malasari dengan penelitian penulis
adalah terletak pada Keduanya menggunakan kuesioner dan wawancara
sebagai metode utama pengumpulan data.

. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Salma Idzni Meisyah dan Ika Yuniar
Cahyanti pada tahun 2022 dengan judul Pengaruh Parent Attachment
Terhadap Self-esteem Remaja Yang Orangtuanya Bercerai penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh parent attachment terhadap Self-esteem remaja
yang orangtuanya yang bercerai. Parent attachment merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi Self-esteem remaja. Penelitian dilakukan
pada remaja berusia 14 — 21 tahun yang orangtuanya bercerai dengan jumlah
subjek sebanyak 191 partisipan, yang terdiri atas 170 remaja perempuan dan
21 remaja laki-laki. Alat pengumpul data berupa kuesioner online dengan
menggunakan skala Inventory of Parent and Peer Attachment Revised
Version (IPPA-R) dan skala Rosenberg Self-esteem Scale (RSES). Analisis
data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana,
dengan bantuan program IBM Statistic 22.0 for Windows. Dari hasil analisis
data penelitian diperoleh nilai signifikansi regresi parent attachment
terhadap Self-esteem remaja yang orangtuanya bercerai sebesar 0,000 (p =
0,000 < 0,05) yang artinya hipotesis kerja dapat diterima yaitu terdapat
pengaruh parent attachment terhadap Self-esteem remaja yang orangtua yang
bercerai. Nilai koefisien regresi antara parent attachment dan Self-esteem

bernilai positif yakni sebesar 0,200 yang artinya semakin tinggi parent
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attachment maka akan semakin tinggi juga Self-esteem remaja yang
orangtuanya bercerai. Perbedaan penelitian oleh Salma Idzni Meisyah dan
Ika Yuniar Cahyanti dengan penulis adalah terletak Penelitian peneliti
berfokus pada Self-esteem sebagai variabel independen yang mempengaruhi
sikap kepemimpinan. Penelitian oleh Salma Idzni Meisyah dan Ika Yuniar
Cahyanti melihat Parent Attachment sebagai variabel independen yang
berhubungan dengan Self-esteem sebagai variabel dependen. Sedangkan
persamaan penelitian dengan penelitian penulis dan Salma Idzni Meisyah
adalah terletak pada keduanya menggunakan kuesioner dan wawancara

sebagai metode utama pengumpulan data.

2.3 Kerangka Berpikir

Menurut Arikunto (2006), kerangka pikir adalah komponen dalam teori yang
menjelaskan mengenai alasan atau argumen dari perumusan hipotesis. Kerangka
pikir ini berfungsi untuk menggambarkan alur pemikiran seorang peneliti dan
memberikan penjelasan kepada orang lain mengenai hipotesis yang diajukan. Salah
satu permasalahan yang dihadapi adalah rendahnya Self-esteem yang dimiliki
pengurus OSIS SMA Negeri 1 Seputih Agung yang dipengarui oleh jenis kelamin,
integensi, kondisi fisik, lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial

Self-esteem merupakan hasil dari penilaian yang dilakukannya serta perlakuan
orang lain terhadap dirinya, dan menunjukkan sejauh mana individu memiliki rasa
percaya diri serta mampu berhasil dan berguna. Pengurus OSIS yang memiliki Self-
esteem tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengambil keputusan dan
menjalankan tugas-tugas kepemimpinan. Kepercayaan diri ini memungkinkan
mereka untuk memimpin dengan tegas dan efektif. Dengan Self-esteem yang baik,
pengurus OSIS di SMA Negeri 1 Seputih Agung dapat menjalankan peran
kepemimpinan mereka dengan lebih efektif, membawa dampak positif bagi
organisasi dan lingkungan sekolah mereka. Hal ini juga membantu dalam
membentuk karakter dan keterampilan kepemimpinan yang akan berguna di masa
depan. Berdasarkan uraian di atas maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Self-esteem
Variabel (X)

Karakteristik Tingkatan Self-Esteem

L. Selj-esteem Tinggi Sikap Kepemimpinan

a) Mudah berinteraksi

b) Percaya diri Variabel (Y)
c¢) Optimis 1. Jujur
—' 2. Tanggung jawab
2. Self-esteem Rendah 3. Bijaksana
a) Tidak memiliki perasaaan 4. Adil

puas

b) Kesulitan berkomunikasi

¢) Kecewa berlebih

d) Emosi yang negatif

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

2.4 Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara yang dimaksud untuk
menjawab permasalahan yang ada. Dalam pengujian hipotesis hanya akan
memberikan dua kemungkinan keputusan, yaitu hipotesis akan ditolak atau
diterima. Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka, dan kerangka berpikir dari
permasalahan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan dari pengaruh Self-esteem terhadap
sikap kepemimpinan pengurus OSIS SMA Negeri 1 Seputih Agung

H, : Ada pengaruh yang signifikan dari pengaruh Self-esteem terhadap sikap
kepemimpinan pengurus OSIS SMA Negeri 1 Seputih Agung.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitaif.
Menurut Sugiyono (2017) metode penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk
mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa, gejala dan kejadian yang terjadi secara
faktual, sistematis serta akurat. Penelitian ini juga menggunakan bantuan aplikasi
SPSS versi 26 dan Microsof Exel 2021. Dalam penelitian ini berusaha untuk
mendeskripsikan dan menjelaskan hubungan dari satu variabel dengan variabel
lainnya dengan angka. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
Pengaruh Self-esteem terhadap Sikap Kepemimpinan Pengurus OSIS SMA Negeri
1 Seputih Agung.

3.2 Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2017) populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen
yang akan dijadikan wilayah generalisasi. Elemen populasi yang dimaksud
adalah keseluruhan subjek yang akan diukur merupakan unit yang diteliti.
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah pengurus OSIS kelas XI dan
XII pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah di SMA Negeri 1 Seputih Agung
Tahun Ajaran 2023/2024. Adapun jumlah populasi pengurus Organisasi Siswa
Intra Sekolah di SMA Negeri 1 Seputih Agung sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No Seksi Jumlah Pengurus OSIS
1 | Ketua 1
2 | Wakil ketua 1
3 | Sekretaris 1
4 | Bendahara 1
5 | Bidang Pembinaan Ketaqwaan 5

Terhadap Tuhan Yang Maha Esa

6 | Bidang Pembinaan Demokrasi 5
HAM Budi Pekerti Luhur dan

Kedisiplinan

7 | Bidang Bela Negara 6
8 | Bidang Prestasi Akademik 6
5
6

9 | Bidang Kewirausahaan

10 | Teknologi Komunikasi
Total 37

(Sumber data: Data Primer Surat Keputusan Pengurus OSIS Didik SMA
Negeri 1 Seputih Agung Tahun Ajaran 2023/2024)

. Sampel

Menurut Sukardi (2007) sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang
dipilih sebagai sumber data. Selanjutnya menurut Arikunto (2006), mengatakan
bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel
merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti oleh peneliti
(Arikunto, 2019). Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus benar-benar representatif (mewakili). Maka, dapat
disimpulkan bahwa sampel adalah wakil atau sebagian dari populasi yang
memiliki sifat dan karakteristik yang sama bersifat representatif dan
menggambarkan populasi sehingga dianggap dapat mewakili semua populasi

yang diteliti. Apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga
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penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya
lebih dari 100 dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih (Arikunto,
2019).

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sensus atau
sampling total. Menurut (Sugiyono, 2009) Total sampling adalah teknik
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Teknik ini
digunakan karena pertimbangan dalam penelitian ini semua populasi dalam

penelitian dijadikan sample yang berjumlah 37 peserta didik.

3.3 Variabel Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2010) variabel penelitian adalah karakteristik, atribut, atau
nilai yang ada pada individu, objek, atau kegiatan yang memiliki variasi yang
ditentukan oleh peneliti untuk diselidiki dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini, peneliti membedakan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas
(diberi simbol x) yang berperan sebagai faktor yang memengaruhi, dan variabel
terikat (diberi simbol y) yang merupakan variabel yang dipengaruhi oleh faktor-
faktor tersebut, yaitu:

1. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah Self-esteem.
2. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah sikap kepemimpinan.

3.4 Definisi Konseptual dan Operasional
1. Definisi Konseptual
Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-masalah variabel
yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga, akan memudahkan dalam
mengoperasionalkannya di lapangan. Untuk memahami dan memudahkan
dalam menafsirkan banyak teori yang ada di dalam penelitian ini, maka akan
ditemukan beberapa definisi konseptual yang berhubungan dengan yang akan

diteliti, sebagai berikut:
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a. Self-esteem
Self-esteem adalah penilaian subjektif seseorang terhadap nilai dan harga
dirinya sendiri. Ini mencakup perasaan harga diri, penghargaan diri, dan
keyakinan akan kemampuan serta kompetensi individu. Self-esteem
berhubungan erat dengan bagaimana seseorang memandang diri mereka
sendiri secara keseluruhan, termasuk keyakinan mereka terhadap
kemampuan untuk mencapai tujuan, menghadapi tantangan, dan merasa

layak atas kebahagiaan dan penghargaan

b. Sikap Kepemmpinan
Sikap kepemimpinan adalah serangkaian perilaku, tindakan, dan pola pikir
yang ditunjukkan oleh seorang individu yang mampu mempengaruhi,
mengarahkan, dan memotivasi orang lain untuk mencapai tujuan bersama.
Sikap kepemimpinan mencakup berbagai aspek yang mendefinisikan
bagaimana seseorang memimpin dan berinteraksi dengan anggota tim atau
kelompoknya. Sikap ini mencerminkan nilai-nilai, keyakinan, dan
keterampilan yang dimiliki oleh seorang pemimpin dalam menjalankan

peran kepemimpinannya.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional merujuk pada variabel yang dapat diamati melalui

pengoperasionalan variabel menggunakan metode pengukuran yang akurat.

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

a. Self Esteem
Self Esteem adalah penilaian terhadap diri, mengenai siapa dirinya dan
keberhargaan dirinya berdasarkan pada keyakinan dirinya sendiri yang
diekspresikan dalam sikap individu pada dirinya. Self-esteem merupakan
keseluruhan dari individu tentang dirinya sendiri, bahwa saya pantas,
berharga, mampu dan berguna dalam mengerjakan hal-hal yang saya
kerjakan dan memperoleh hasil yang positif.Terdapat karakteristik tingkatan

Self-esteem yaitu:
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a. Self-esteem Tinggi
b. Self-esteem Rendah
b. Sikap Kepemimpinan
Sikap kepemimpinan adalah perilaku dan tindakan yang ditunjukkan oleh
individu dalam posisi kepemimpinan untuk mengarahkan, mempengaruhi,
dan memotivasi orang lain guna mencapai tujuan bersama. Terdapat lima
indikator sikap kepemimpinan yaitu:
a. Jujur
b. Bijaksana
c. Adil
d. Tanggung Jawaab
3.5 Rencana Pengukuran Variabel
Rencana pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan butir-butir soal
yang berisikan pertanyaan-pertanyaan tentang pengaruh Self-esteem terhadap sikap
kepemimpinan. Pada penelitian ini, variabel (X) yang akan diukur adalah pengaruh
Self-esteem dan variabel (Y) adalah sikap kepemimpinan. Dalam mengumpulkan
data variabel ini menggunakan alat berupa angket yang berisi soal. Angket yang
disebar dan diberikan kepada responden bersifat tertutup. Setiap soal memiliki
jawaban a, b dan c sehingga responden tinggal memilih jawaban yang telah

tersedia.

Skala angket yang digunakan di dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena. Instrumen penelitian dalam skala Likert dapat
dibuat dalam bentuk checklist maupun pilihan ganda. Untuk melakukan kuantifikasi
maka skala tersebut kemudian diberi angka-angka sebagai simbol agar dapat
dilakukan perhitungan. Rencana pengukuran variabel dalam penelitian ini
menggunakan kategori sebagai berikut:

a) Berpengaruh

Self-esteem dinyatakan memiliki pengaruh terhadap sikap kepemimpinan

pengurus OSIS apabila pengurus OSIS sering menunjukkan sikap percaya
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diri yang tinggi, komunikasi yang efektif, tdak ragu ragu dalam
pengambilan keputusan.

b) Cukup Berpengaruh
Self-esteem dinyatakan cukup memiliki pengaruh terhadap sikap
kepemimpinan pengurus OSIS apabila kadang-kadang menunjukkan sikap
percaya diri yang tinggi, komunikasi yang efektif, tdak ragu ragu dalam
pengambilan keputusan. namun belum sepenuhnya.

c) Kurang Berpengaruh

Self-esteem dinyatakan tidak memiliki pengaruh terhadap sikap
kepemimpinan pengurus OSIS apabila pengurus OSIS tidak menunjukkan
menunjukkan sikap percaya diri yang tinggi, komunikasi yang efektif, tidak

ragu ragu dalam pengambilan keputusan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah strategis untuk mendapatkan data dalam

suatu penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian diperlukan teknik-teknik

tertentu sehingga, data yang diharapkan dengan benar dan relevan sesuai dengan

permasalahan yang akan dipecahkan. Adapun teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini yaitu:

1. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner
(daftar pertanyaan atau isian) untuk diisi langsung oleh responden seperti yang
dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun pendapat umum. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan angket yang bersifat tertutup, pertanyaan
yang tertera dalam angket hanya bisa dijawab dengan jawaban yang telah
disediakan oleh peneliti dan sifatnya terbatas dari responden tersebut. Teknik
angket ini bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi langsung dari

responden.
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2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
diteliti, dan ingin mengetahui responden lebih dalam (Sugiyono, 2017). Oleh
karena itu, wawancara adalah sebuah proses pengajuan pertanyaan yang
diajukan kepada narasumber guna mengumpulkan data yang mendukung untuk
peneliti dalam melakukan kegiatan penelitian. Dalam penelitian ini, dilakukan
wawancara kepada pengurus OSIS dan pembina OSIS di SMA Negeri 1 Seputih
Agung untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan pengaruh Self-esteem
terhadap sikap kepemimpinan pengurus OSIS sebagai teknik pendukung atau

penunjang dari observasi dan angket.

3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengambil data penelitian yang bersumber pada
tulisan yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai variabel terikat yang sedang diteliti yaitu Sikap

Kepemimpinan Pengurus OSIS SMA Negeri 1 Seputih Agung.

3.7 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan suatu alat untuk mengumpulkan data yang
bertujuan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diteliti, maka tujuan
dari penggunaan instrumen penelitian yakni guna mencari informasi dan data yang
lengkap terkait permasalahan, baik fenomena alam maupun sosial. Adapun

instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Lembar Angket
Angket atau disebut juga dengan kuisioner berisi daftar pertanyaan yang secara
tertulis mencakup item-item pertanyaan terkait penelitian dan akan dijawab oleh

responden. Sasaran dalam penelitian atau pemberian angket ini adalah pengurus

OSIS periode 2023/2024 SMA Negeri 1 Seputih Agung.
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Dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup sehingga, responden dapat
menjawab tiga alternatif jawaban (Sering, Kadang-kadang, Tidak Pernah),
kemudian selanjutnya responden akan memilih salah satu jawaban dengan
memberikan tanda checklist pada jawaban yang telah dipilih serta jawaban yang
diberikan memiliki bobot nilai bervariasi. Variasi nilai atau skor dari masing-
masing jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
1. Untuk jawaban yang sesuai dengan harapan akan diberikan skor atau
nilai tiga (3).
2. Untuk jawaban yang kurang sesuai dengan harapan akan diberikan skor
atau nilai dua (2).
3. Untuk jawaban yang tidak sesuai dengan harapan akan diberikan skor

atau nilai satu (1).

Berdasarkan keterangan diatas, maka akan diketahui nilai tertinggi adalah skor

atau nilai 3 sedangkan nilai terendahnya adalah mendapatkan nilai atau skor 1.

. Lembar Wawancara

Wawancara merupakan sebuah pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk
bertukar informasi maupun suatu ide dengan cara tanya jawab sehingga, dapat
diperoleh inti yang akan menjadi kesimpulan dari sebuah topik tertentu. Peneliti
melakukan wawancara secara langsung dengan cara mengajukan beberapa
pertanyaan dan menyiapkan kisi-kisi wawancara sehingga, akan dibutuhkan
instrumen sebagai alat penunjang untuk mendapatkan data-data yang ingin

diketahui oleh peneliti.

. Lembar Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan menggunakan lembar dokumentasi. Lembar
dokumentasi yaitu alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data-data dan arsip dokumentasi maupun buku kepustakaan yang berkaitan
dengan variabel. Dalam penelitian ini, dokumentasi bertujuan untuk mendukung

data dari tes tertulis yang dilakukan dan untuk menunjukkan bukti visual terkait
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penelitian yang dilakukan. Dokumentasi pada penelitian ini terdiri dari foto
sekolah, sarana dan prasarana, serta kegiatan Pengurus OSIS SMA Negeri 1

Seputih Agung.

3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas

1.

Uji Validitas

Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut mengukur apa yang
seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan pada masing-masing variabel
penelitian. Pengertian validitas menurut (Suharsimi Arikunto, 2010)
menyebutkan bahwa validitas adalah suatu ukuran untuk menunjukkan tingkat-
tigkat kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Semakin tinggi validitas dari
sebuah instrumen maka instrumen tersebut valid, namun sebaliknya semakin
rendah validitas dari sebuah instrumen maka nilai dari sebuah instrumen kurang
valid atau memiliki validitas rendah. Berdasarkan uraian tersebut uji validitas
dapat diartikan sebagai kontrol langsung terhadap teori- teori yang telah
melahirkan indikator variabel yang disesuaikan dengan maksud dan isi butir
soal yang dilakukan melalui koreksi angket dan konsultasi dengan Pembimbing
1 dan Pembimbing II. Kemudian hasil uji coba angket menunjukkan bahwa
variabel Self-esteem (X) dan variabel sikap kepemimpinan (Y) dinyatakan valid.
Uji validitas dilakukan pada masing-masing variable penelitian. Cara mengukur
variabel konstruk yaitu mencari korelasi antara masing- masing pertanyaan
dengan skor total menggunakan rumus teknik korelasi pearson product moment,

sebagai berikut:
_ nyxy—(xx)(Xy)
rxy -
\/JN ¥x2-(Ex)2][xXy 2 —(Ty)2]

Keterangan:

I'xy = Koefisien korelasi pearson validitas

X = Skor tanggapan responden atas setiap pertanyaan
y = Skor tanggapan responden atas seluruh pertanyaan

= Banyaknya jumlah/subjek responden
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Uji Reliabilitas

Menurut (Sugiyono, 2021) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh
mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Reliabilitas instrumen ialah syarat pengujian
validitas instrumen, maka dari itu instrumen yang valid umumnya pasti reliabel
namun pengujian reliabilitas instrumen tetap perlu dilakukan. Uji reliabilitas
dilakukan pada masing-masing variabel penelitian. Sedangkan, (Wibowo, 2012)
memaparkan bahwasannya kriteria penilaian uji reliabilitas kurang dari 0,6
adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik.
Beberapa peneliti berpengalaman merekomendasikan dengan cara
membandingkan nilai dengan tabel kriteria indeks koefisien oada tabel berikut
ini:

Tabel 3.3 Koefisien Reliabilitas

No Interval Kriteria

l. >0,20 Sangat rendah
2. 0,20-0,399 Rendah

3. 0,40-0,599 Cukup

4. 0,60-0,799 Tinggi

5. 0,80-1,00 Sangat tinggi

Sumber: Wibowo (2012)

Selain itu, nilai reliabilitas dapat dicari dengan membandingkan nilai cronbach's

alpha pada perhitungan SPSS dengan nilai rwbel menggunakan uji satu sisi pada

taraf signifikansi 0,05 (SPSS secara default menggunakan nilai ini) dan dfN — 2,

N adalah banyaknya sampel dan k adalah jumlah variabel yang diteliti, kriteria

reliabilitasnya yaitu (Wibowo, 2012):

a. Jika rhiwng (Talpha) > Ttabel df maka butir pertanyaan/pernyataan tersebut
reliabel.

b. Jika rhitung (Talpha) < tabel df maka butir pertanyaan/pernyataan tersebut tidak

reliabel.
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3.9 Teknik Analisis Data
Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih
mudah untuk dipahami. Dalam proses analisis data sering kali menggunakan
statistika. Statistika disini berfungsi untuk menyederhanakan data penelitian yang
amat besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih sederhana dan lebih mudah
dipahami. Setelah mendapatkan data-data yang berhubungan dengan penelitian,
maka langkah selanjutnya yang ditempuh adalah menganalisis data yang diperoleh.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Analisis Distribusi Frekuensi
Analisis data frekuensi dilakukan terhadap hasil pengambilan data dari angket
(Self-esteem) dan angket (sikap kepemimpinan). Analisis distribusi frekuensi
dilakukan untuk mengetahui klasifikasi beserta presentase tingkat pengaruh
Self-esteem terhadap sikap kepemimpinan pengurus OSIS SMA Negeri 1
Seputih Agung. Analisis ditribusi frekuensi menggunakan rumus interval yang

dikemukakan oleh Hadi (1986) dengan persamaan sebagai berikut:

[ = NT-NR
K

Keterangan:

I : Interval

NT  :Nilai tertinggi
NR  :Nilai terendah
K : Kategori

Kemudian untuk mengetahui tingkat presentase digunakan rumus presentase

sebagai berikut:
P=— x100%
Keterangan

P: Besarnya presentase

F: Jumlah skor yang diperolah diseluruh item
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N: Jumlah perkalian seluruh item dengan responden
Selanjutnya untuk mengetahui banyaknya presentase yang diperolah maka
digunakan dengan kriteria yang dapat ditafsikan (Arikunto, 2019) sebagai
berikut:

76% - 100% : Baik

56% -75%  : Cukup

40% - 55%  : Kurang baik

0% - 39% : Tidak baik

2. Uji Prasyarat
Analisis Uji prasyarat analisis ini dilakukan karena analisisnya menggunakan
statistik parametris, maka harus dilakukan pengujian persyaratan analisis
terhadap asumsi dasar seperti normalitas dan linieritas untuk uji korelasi dan
regresi. Pada penelitian ini menggunakan uji prasyarat normalitas dan linieritas
karena analisis akhir dari penelitian ini adalah analisi korelasi dan analisis
regresi linier sederhana.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data penelitian yang
digunakan terdisitribusi dengan normal. Uji normalitas dilakukan
menggunakan SPSS 26 untuk memperoleh koefisien signifikansinya. Uji
yang digunakan adalah uji Kolmogorov Smirnov. Berikut rumus uji
Kolmogorov smirnov:
D =|Fs (x) — Ft (x))max
Keterangan
Fs (x) = Distribusi frekuensi kumulatif sampel

Ft (x) = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis

Dasar pengambilan keputusan hasil uji normalitas adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka data penelitian

berdistribusi normal.
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b. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka data penelitian

tidak berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah Self-esteem (variabel X)
memiliki peranan dalam membentuk sikap kepemimpinan pengurus OSIS
(variabel Y) secara signifikan atau tidak. Uji linearitas dilakukan
menggunakan SPSS 26 untuk memperoleh koefisien signifikansinya. Dasar
pengambilan keputusan hasill uji linearitas adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai Sig. > 0,05, maka ada hubungan yang linear secara

signifikan antara variabel X dan variabel Y.
b. Jika nilai Sig. < 0,05, maka tidak ada hubungan yang linear secara

signifikan antara variabel X dan variabel Y.

c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
positif yang signifikan dari Self-esteem ( X) sebagai variabel bebas sikap
kepemimpinan (Y) sebagai variabel terikat. Uji hipotesis dilakukan
menggunakan SPSS versi 25 berdasarkan hasil uji analisis regresi linear
sederhana untuk memperoleh koefisien signifikansinya. Dasar pengambilan
keputusan hasill uji hipotesis adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil < dari probabilitas 0,05, maka
ada pengaruh Self-esteem (X) terhadap sikap kepemimpinan (Y).
b. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar > dari probabilitas0,05, maka
tidak ada pengaruh Self-esteem (X) terhadap sikap kepemimpinan

(Y).

Dalam pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t. Menurut
(Prayitno, 2008), uji t digunakan untuk mengetahui suatu pengaruh pada
variabel bebas secara individu atau parsial terhadap suatu variabel terikat.

Adapun beberapa kriteria yang harus dilakukan, diantaranya:
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a. Apabila nilai thitung > tiabet dengan dk =n-2 atau 66-2 dan a 0.05 maka
HO ditolak dan sebaliknya Ha diterima.

b. Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka HO diterima dan sebaliknya Ha
ditolak.

Lalu untuk menguji hipotesis yaitu menggunakan uji regresi linearitas

sederhana dengan bantuan SPSS 26 sebagai berikut:
. Uji Regresi Linearitas Sederhana

Penelitian ini juga akan di ujikan menggunakan rumus regresi linearitas
sederhana dan untuk mempermudah dalam uji linearitas maka pada
penelitian ini menggunakan daftar analisis varian (anova) dengan ketentuan
apabila Fniung < Frabel pada taraf 5% dengan dk pembilang (k-2) dan dk
penyebut (n-k), maka regresi linear dari data analisis regresi ini digunakan
untuk melihat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y yaitu
pengaruh Self-esteem(X) terhadap sikap kepemimpinan (Y). Adapun

persamaan dari regresi linear adalah sebagai berikut:

Y=a+bX

Keterangan:

Y= Subjek dalam variabel dependen
X= Prediktor

a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)
b = Koefisien regresi

(Sugiyono, 2019).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah peneliti
lakukan mengenai Pengaruh Self-esteem terhadap Sikap Kepemimpinan
Pengurus OSIS SMA Negeri 1 Seputih Agung, dapat disimpulkan bahwa Self-
esteem ada pengaruh positif dalam membentuk sikap kepemimpinan.
Self-esteem memainkan peranan penting dalam pengembangan sikap
kepemimpinan pada pengurus OSIS di SMA Negeri 1 Seputih Agung.
Pengurus yang memiliki Self-esteem tinggi cenderung lebih percaya diri dalam
mengambil keputusan, bertanggung jawab, dan memimpin rekan-rekan
mereka. Sikap kepemimpinan yang terbentuk mencakup kemampuan untuk
berkomunikasi dengan baik, memberi contoh yang baik, serta berani dalam
menghadapi tantangan. Selain itu, pengurus OSIS yang memiliki Self-esteem
tinggi mampu menunjukkan sikap tegas dan konsisten dalam menjalankan
tugasnya, baik dalam kegiatan organisasi maupun kegiatan sekolah lainnya.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Self-esteem memiliki peranan
penting dalam membentuk sikap kepemimpinan pengurus OSIS di SMA
Negeri 1 Seputih Agung Tahun Ajaran 2023/2024.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan oleh peneliti diatas, maka saran

yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Sekolah
Bagi sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung dan memperkuat Self-esteem peserta didik, yang dapat
berperan penting dalam meningkatkan sikap kepemimpinan mereka.
Dengan adanya dukungan dari sekolah dalam bentuk penguatan rasa
percaya diri, pemberian kesempatan untuk mengembangkan potensi diri,
dan menciptakan suasana yang kondusif, peserta didik akan lebih mampu
menunjukkan sikap kepemimpinan yang positif. Sikap kepemimpinan
yang baik akan terlihat melalui kemampuan mengambil keputusan,
bertanggung jawab, serta menjadi panutan bagi teman sebaya, yang pada
akhirnya akan meningkatkan kualitas organisasi dan prestasi sekolah
secara keseluruhan.

2. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat menumbuhkan dan memotivasi peserta didik
untuk memiliki Self-esteem yang tinggi sehingga mereka percaya diri
dalam menghadapi berbagai tingkat kesulitan, terutama dalam situasi
yang menantang. Dengan rasa percaya diri yang kuat, peserta didik akan
lebih berani untuk menunjukkan sikap kepemimpinan dalam berbagai
kegiatan, baik di dalam kelas maupun dalam organisasi. Selain itu, guru
juga diharapkan dapat mendorong pengembangan sikap kepemimpinan
peserta didik.

3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat mengembangkan Self-esteem yang
positif, yaitu keyakinan pada kemampuan diri mereka sendiri. Dengan
Self-esteem yang kuat, peserta didik akan lebih gigih dalam belajar, tidak
mudah menyerah ketika menghadapi tugas yang sulit, dan mampu

memanfaatkan setiap tantangan sebagai kesempatan untuk berkembang.
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